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Pengaruh Model Pembelajaran Questioning, Answering, Sharing, Extending, 
and Evaluating (QASEE) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI 

pada Materi Sistem Saraf  di SMA Muhammadiyah 2 Palembang 
  

Abstrak 

 
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran 
Biologi karena peserta didik dituntut mampu menganalisis informasi, memberikan 
alasan, menarik kesimpulan, dan mengevaluasi permasalahan. Namun, pembelajaran 
yang masih didominasi metode konvensional dapat menyebabkan keterlibatan 
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis belum optimal. Oleh 
karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif 
membangun pengetahuan, salah satunya Questioning, Answering, Sharing, Extending, 
and Evaluating (QASEE). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh model 
QASEE terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI pada materi sistem 
saraf di SMA Muhammadiyah 2 Palembang serta membandingkannya dengan 
pembelajaran konvensional. Penelitian menggunakan metode quasi experiment 
dengan desain Nonequivalent Control Group. Sampel berjumlah 57 peserta didik, 
terdiri atas 27 peserta didik kelas eksperimen dan 30 peserta didik kelas kontrol yang 
dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes esai kemampuan 
berpikir kritis, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji Shapiro-
Wilk, Levene’s Test, Wilcoxon Signed Rank, dan Mann-Whitney dengan bantuan IBM 
SPSS Statistics. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,05. Rata-rata skor kelas eksperimen meningkat dari 15,78 menjadi 31,44, 
sedangkan kelas kontrol meningkat dari 9,07 menjadi 15,80. Uji Mann-Whitney 
memperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dengan mean rank 
eksperimen 42,94 dan kontrol 16,45. Dengan demikian, terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis yang signifikan, dengan hasil lebih tinggi pada kelas yang 
menerapkan QASEE. Model QASEE dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem saraf. 
 
Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran QASEE, sistem saraf 
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The Effect of the Questioning, Answering, Sharing, Extending, and Evaluating 
(QASEE) Learning Model on the Critical Thinking Skills of Eleventh-Grade 

Students on the Nervous System Topic at SMA Muhammadiyah 2 Palembang 
 

Abstract 

 
Critical thinking is an important skill in Biology learning because students are expected 
to analyze information, provide reasons, draw conclusions, and evaluate problems. 
However, learning processes that are still dominated by conventional methods may limit 
students’ involvement in developing critical thinking skills. Therefore, a learning model 
that encourages students to actively construct knowledge is needed, one of which is 
Questioning, Answering, Sharing, Extending, and Evaluating (QASEE). This study aimed 
to analyze the effect of the QASEE learning model on the critical thinking skills of Grade 
11 students on the nervous system topic at SMA Muhammadiyah 2 Palembang and to 
compare the results with conventional learning. This study employed a quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group design. The sample consisted 
of 57 students, including 27 students in the experimental class and 30 students in the 
control class, selected using purposive sampling. Data were collected through critical 
thinking essay tests, observation, and documentation. Data were analyzed using the 
Shapiro-Wilk, Levene’s Test, Wilcoxon Signed Rank, and Mann-Whitney tests with the 
assistance of IBM SPSS Statistics. The Wilcoxon test showed an Asymp. Sig. (2-tailed) 
value of 0.000 < 0.05. The mean score in the experimental class increased from 15.78 to 
31.44, while the control class increased from 9.07 to 15.80. The Mann-Whitney test 
yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, with mean ranks of 42.94 for the 
experimental class and 16.45 for the control class. Thus, there was a significant 
difference in students’ critical thinking skills, with higher results in the class 
implementing QASEE. Therefore, the QASEE learning model can be used as an 
alternative learning model to improve students’ critical thinking skills in the nervous 
system topic. 
 
Keywords: critical thinking skills, QASEE learning model, nervous system 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

pada era Revolusi Industri 4.0 berdampak pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Dunia pendidikan dihadapkan pada tuntutan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga mampu mengembangkan berbagai kompetensi 

abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis (critical thinking), 

berkomunikasi (communication), bekerja sama (collaboration), serta 

berpikir kreatif (creativity)(Mardhiyah et al., 2021; Yani et al., 2023). 

Menurut Facione (2011) berpikir kritis merupakan proses berpikir 

reflektif yang diarahkan untuk menentukan apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan.   Phan (2010) mendefinisikan berpikir kritis sebagai kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang mencakup analisis, sintesis, dan evaluasi 

informasi untuk memecahkan permasalahan secara rasional. Kemampuan 

berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting karena mencakup 

kemampuan individu untuk menganalisis informasi secara mendalam, 

mengevaluasi bukti secara objektif, serta menentukan keputusan yang 

rasional dan logis dalam menghadapi berbagai permasalahan di kehidupan 

nyata (Facione, 2011; Saputri et al., 2020).  

Namun, sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih berada pada 

kategori sedang bahkan cenderung rendah. Zubaidah et al., (2015) 

menjelaskan bahwa kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran di sekolah 

yang masih menempatkan guru sebagai pusat pembelajaran dan penilaian 

hafalan, bukan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al., (2022) Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa SMA di Bengkulu 

masih tergolong rendah. Berdasarkan analisis yang dilakukan, sebagian 

besar peserta didik masih menghadapi kendala dalam mengidentifikasi 
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permasalahan serta mengemukakan alasan atau argumentasi yang tepat. 

logis, maupun menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang relevan. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih didominasi oleh 

peran guru, sehingga kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif menjadi 

terbatas  berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi belum optimal.  

Sementara itu, penelitian Santia & Hidayati (2024) menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPA di SMA Negeri Tualang 

memiliki skor rata-rata sebesar 61,98 yang berada dalam kategori tinggi, 

tetapi pencapaiannya masih belum optimal. Hal tersebut disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang cenderung menitikberatkan pada penyampaian 

materi. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran biologi di sekolah 

masih memerlukan pengembangan dan perbaikan agar dapat lebih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.  

Dalam pembelajaran biologi di jenjang SMA, siswa masih menghadapi 

berbagai kendala dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, 

salah satunya adalah materi sistem saraf. Penggunaan metode pembelajaran 

yang masih didominasi oleh ceramah membuat siswa cenderung kurang aktif, 

minim dalam mengajukan pertanyaan, serta belum terbiasa melakukan 

refleksi terhadap proses dan hasil belajarnya (Yani et al., 2023).  

Padahal, keterampilan berpikir kritis memiliki peran yang sangat 

penting dalam memahami berbagai fenomena biologis. Kemampuan ini 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan berbagai konsep, menilai dan 

mengevaluasi informasi ilmiah secara objektif, serta menemukan solusi 

terhadap permasalahan kehidupan yang kompleks (Zubaidah et al., 2015). 

Kustiani et al., (2020) menemukan bahwa pembelajaran biologi yang disertai 

aktivitas analisis, inferensi, dan evaluasi melalui LKPD berbasis berpikir 

kritis dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara signifikan. 

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang diberikan kepada 

guru biologi di SMA Muhammadiyah 2 Palembang, diketahui bahwa 

penerapan model pembelajaran inovatif dalam proses pembelajaran di kelas 

masih tergolong minim. Selain itu, LKPD yang digunakan belum disusun 
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dengan mengintegrasikan model pembelajaran tertentu, sehingga belum 

optimal dalam memfasilitasi dan mengembangkan aktivitas berpikir kritis 

siswa terstruktur.  

Guru juga mengungkapkan bahwa materi sistem saraf merupakan 

salah satu topik yang cukup sulit untuk diajarkan karena memiliki cakupan 

konsep yang luas dan kompleks. Sementara itu, kemampuan berpikir kritis 

siswa masih berada pada kategori cukup, sehingga diperlukan proses 

pembelajaran yang mampu melatih kemampuan analisis dan refleksi secara 

lebih optimal.  

Selama ini, guru telah berupaya mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi, tetapi 

penerapannya belum didukung oleh sintaks pembelajaran yang sistematis 

dan terstruktur. Berdasarkan hasil tersebut, guru menyatakan bahwa 

pembelajaran materi sistem saraf akan lebih efektif apabila dilaksanakan 

melalui kegiatan bertanya, menjawab, bertukar gagasan, melakukan evaluasi, 

serta praktik, sehingga dapat mendukung peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa.  

Selain itu, hasil angket yang melibatkan 31 siswa menunjukkan bahwa 

pembelajaran biologi yang paling sering diterapkan oleh guru masih 

didominasi oleh metode ceramah sebesar 48,39%, diikuti diskusi sebesar 

32,26%, sedangkan sisanya menggunakan kombinasi ceramah dan diskusi 

maupun kegiatan praktikum dengan persentase yang lebih rendah. Namun, 

sebanyak 24 siswa (77,42%) menyatakan lebih menyukai pembelajaran yang 

melibatkan kegiatan diskusi, bertukar pendapat, dan evaluasi karena dinilai 

dapat memudahkan mereka memahami materi secara lebih optimal. 

Selanjutnya, sebanyak 17 siswa (54,84%) mengungkapkan bahwa materi 

sistem saraf termasuk materi yang sulit dipahami.  

Kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti cakupan 

materi yang luas, konsep yang kompleks, banyaknya bagian yang perlu 

dipelajari, penggunaan istilah yang sulit dipahami, serta penyajian materi 

yang dianggap cukup rumit.  
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Sebagai upaya mengatasi masalah tersebut, diperlukan model 

pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa, 

mendorong kemandirian dalam berpikir, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Salah satu model pembelajaran yang dinilai 

efektif untuk mencapai tujuan tersebut adalah Questioning, Answering, 

Sharing, Extending, and Evaluating (QASEE).  

Model pembelajaran ini dikembangkan dengan berlandaskan pada 

pendekatan konstruktivistik yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam membangun dan mengembangkan pemahamannya melalui proses 

pembelajaran. menekankan pada pengalaman belajar aktif melalui lima 

tahapan utama, yaitu questioning, answering, sharing, extending, dan 

evaluating (Saputri et al., 2020).  

Pada tahap questioning, siswa dilatih mengajukan pertanyaan 

bermakna untuk menggali pemahaman konseptual, sebagaimana penelitian 

Rahima et al., (2023) Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi 

bertanya dapat berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa karena mendorong mereka untuk melakukan proses analisis dan 

refleksi.  

Pada tahap answering dan sharing, siswa diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan secara kolaboratif serta bertukar gagasan dengan teman. 

Selanjutnya, tahap extending memungkinkan siswa untuk memperluas 

pemahamannya dengan mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam 

situasi atau permasalahan baru. Sementara itu, tahap evaluating melatih 

siswa untuk meninjau dan menilai kembali proses maupun hasil belajarnya, 

sehingga dapat membentuk kemampuan reflektif dan metakognitif (Saputri 

& Corebima, 2020). 

Penelitian oleh Yani et al., (2023) mengindikasikan bahwa 

penggunaan model pembelajaran QASEE memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui perolehan nilai N-Gain sebesar 0,71 yang 

termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 0,42 

dalam kategori sedang.  
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Saputri et al., (2020) yang 

mengungkapkan bahwa model QASEE dapat membantu meningkatkan dan 

menyetarakan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dengan tingkat 

kemampuan akademik yang beragam.  Selain itu, Saputri & Corebima (2020) 

menemukan adanya hubungan positif antara penerapan model QASEE 

dengan peningkatan keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif.  

Hal tersebut terjadi karena penerapan QASEE mendorong siswa untuk 

lebih menyadari dan memahami proses berpikir yang mereka lakukan 

selama pembelajaran. Meskipun demikian, kajian mengenai penerapan 

model QASEE masih relatif terbatas, sehingga perlu dilakukan kajian lanjutan 

untuk memperkuat temuan yang telah ada. Dengan demikian, QASEE tidak 

hanya berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kritis sekaligus 

dapat menumbuhkan kebiasaan belajar yang reflektif. Penelitian ini juga 

merupakan Pengembangan dari Penelitian Wijayani (2025) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran QASEE dalam topik 

sistem saraf secara signifikan mampu mengembangkan kemampuan 

metakognitif peserta didik.  

Akan tetapi, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek 

keterampilan metakognitif dan belum secara khusus mengkaji pengaruh 

model QASEE terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, terutama pada 

jenjang SMA. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk 

melengkapi sekaligus memperluas hasil penelitian sebelumnya dengan 

mengkaji pengaruh penerapan model pembelajaran QASEE pada 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada materi sistem saraf.  

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dipaparkan, model 

pembelajaran QASEE memiliki potensi untuk digunakan sebagai alternatif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada 

materi sistem saraf yang memiliki karakteristik konsep kompleks. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

model Questioning, Answering, Sharing, Extending, and Evaluating (QASEE) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada materi sistem saraf 

di SMA Muhammadiyah 2 Palembang. 



6 

 

B. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Questioning, Answering, Sharing, 

Extending, Evaluating (QASEE) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada materi Sistem 

Saraf. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 

Palembang semester genap tahun pelajaran 2025/2026. 

4. Berpikir kritis yang diukur difokuskan pada aspek Focus, Reason, 

Inference, Situation, Clarity, and Overview (FRISCO). 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan  

masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran QASEE terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi sistem saraf di kelas XI SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang? 

2. Bagaimana perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran QASEE dan siswa yang 

diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah dan 

diskusi)? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh model pembelajaran QASEE terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem saraf di kelas XI 

SMA Muhammadiyah 2 Palembang. 

2. Menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran QASEE dan siswa yang 
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diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional (ceramah dan 

diskusi) . 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan bisa dirasakan oleh berbagai pihak: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

menerapkan model pembelajaran inovatif berbasis konstruktivis, yaitu 

Questioning, Answering, Sharing, Extending, and Evaluating (QASEE), 

serta meningkatkan pemahaman tentang seberapa efektif model ini 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

2. Bagi siswa, penerapan model QASEE diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam memahami konsep sistem saraf secara 

lebih dalam.  

3. Bagi guru, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan dalam 

memilih model pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa, sehingga mendorong pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran biologi.  

4. Selain itu, bagi peneliti yang mengikuti bagi penelitian selanjutnya, 

temuan ini bisa menjadi referensi atau dasar untuk mengembangkan 

penelitian serupa dengan variabel, tingkat pendidikan, atau materi 

biologi yang berbeda untuk memperkaya temuan mengenai efektivitas 

model QASEE dalam pembelajaran sains. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis rumusan masalah I 

a. H₀ (Hipotesis Nol): 

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Questioning, Answering, 

Sharing, Extending, and Evaluating (QASEE) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI pada materi sistem saraf di SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang. 

b. H₁ (Hipotesis Alternatif): 
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Terdapat pengaruh model pembelajaran Questioning, Answering, 

Sharing, Extending, and Evaluating (QASEE) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI pada materi sistem saraf di SMA 

Muhammadiyah 2 Palembang. 

2. Hipotesis rumusan masalah II 

a. H₀ (Hipotesis Nol): 

Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa 

yang diajarkan menggunakan model pembelajaran QASEE dan siswa 

yang diajarkan menggunakan Pembelajaran Konvensional (ceramah 

dan diskusi) . 

b. H₁ (Hipotesis Alternatif): 

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran QASEE dan siswa yang 

diajarkan menggunakan Pembelajaran Konvensional (ceramah dan 

diskusi) . 

 

G. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 

1. Variabel Independent (Bebas) : Model Pembelajaran Questioning, 

Answering, Sharing, Extending, Evaluating (QASEE) 

2. Variabel Dependent (Terikat):  Kemampuan Berpikir Kritis 

 

H. Daftar Istilah 

1. Model pembelajaran QASEE berlandaskan pendekatan konstruktivisme 

dengan lima tahapan utama, yaitu questioning, yakni menyusun 

pertanyaan mengenai materi; answering, yaitu memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang telah dibuat; sharing, berupa diskusi dan 

pertukaran hasil pemikiran dalam kelompok; extending, yaitu 

mengaplikasikan pengetahuan pada situasi atau konteks lain; serta 

evaluating, berupa kegiatan menilai kembali proses pembelajaran secara 

mandiri. 
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2. Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menilai informasi atau argumen secara logis dan 

rasional sebelum mengambil keputusan atau kesimpulan. 
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